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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

ICRC bertujuan untuk memberikan kepastian dari status perlindungan 

terhadap para pihak-pihak yang terlibat didalam suatu konflik bersenjata, 

terutama konflik bersenjata non-internasional dimana pihak yang terlibat adalah 

negara melawan kelompok bersenjata non-negara. Pada umumnya, anggota 

kelompok bersenjata non-negara adalah warga sipil, dan menurut hukum 

humaniter internasional, warga sipil memiliki hak perlindungan dari segala jenis 

serangan langsung, dan warga sipilpun dilarang keras untuk terlibat didalam 

pertempuran. Oleh karna itu untuk memberikan kepastian terhadap kelompok 

bersenjata, ICRC mengemukakan suatu doktrin baru yaitu Continuous Combat 

Function, dengan tujuan untuk membedakan antara kelompok bersenjata dengan 

warga sipil, agar kelompok bersenjata tersebut dapat selalu menjadi Legitimate 

Target, dan akan selalu kehilangan hak perlindungannya. 

Menjawab rumusan masalah pertama, walaupun Doktrin ini belum 

memiliki kekuatan hukum tetap, apakah doktrin ini telah diterima secara luas 

dalam hukum humaniter internasional? Dengan melihat bahwa dalam prakteknya, 

banyak negara-negara seperti diantaranya Perancis, Inggris, dan Sri Lanka yang 

terlibat didalam konflik non-internasional melawan suatu kelompok bersenjata, 

telah menerapkan doktrin ini untuk menjamin jus ad bellumnya. Yang artinya 

secara garis besar, doktrin Continuous Combat Function ini telah diterima oleh 

masyarakat internasional. 

Menjawab rumusan masalah kedua, terlihat bahwa nyatanya ada batasan-

batasan terhadap penerapan doktrin Continuous Combat Function ini, seperti 

yang dipaparkan oleh ICRC dialam Interpretive Guidance on the Notion of Direct 

Participation in Hostilities, bahwa penerapan doktrin ini, dibatasi hanya terhadap 

anggota kelompok bersenjata saja, doktrin ini tidak dapat diterapkan kepada 

seseoranga yang secara terus menerus mendukung dan membantu suatu kelompok 
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bersenjata ini, seperti seorang pelatih, dan pemberi modal, selain itu, orang yang 

hanya memiliki hubungan sementara seperti seseorang yang melakukan jual beli, 

atau orang yang membantu memperbaiki senjata atau peralatan lainnya, juga 

seseorang yang membantu untuk menyelundupkan barang dengan suatu 

kelompok bersenjata juga tidak dapat diterapkan status Continuous Combat 

Function, serta seorang “Reservist” atau seseorang yang pernah ikut berlatih 

dengan kelompok bersenjata tersebut lalu dengan kehendaknya sendiri ia keluar 

dari kelompok tersebut dan kembali pada kehidupan normalnya dilingkungan 

masyarakat biasa. 

5.1. Kritik dan Saran 

Menurut penulis, doktrin Continuous Combat Function ini sudah cukup 

bagus dalam menjamin status dari pihak unlawful combatant, tetapi pembatasan 

terhadap penerapannya dianggap kurang menutup kelemahan tertentu, seperti 

halnya kepada penerapan terhadap tentara anak-anak, melihat fakta sekarang ini, 

tidak menutup kemungkinan bahwa anak-anak dapat tergabung didalam suatu 

kelompok bersenjata, sehingga sebaiknya ditetapkan juga peraturan-peraturan 

yang mengatur tentang tentara anak-anak. Selain itu, penerapan status “Reservist” 

juga dianggap kurang tepat, karena ini akan menjadi kelemahan bagi pihak militer 

untuk menjamin status individu tersebut, ia bisa saja berpura-pura sudah keluar 

dari suatu kelompok bersenjata, dan disaat pihak militer lengah, ia bisa 

melakukan suatu tindakan yang dapat menimbulkan kerugian, maka lebih baik, 

bila status “Reservist” dihilangkan dan segala individu yang sudah terlibat 

didalam kelompok bersenjata harus selalu ditetapkan berstatus Continuous 

Combat Function, sampai konflik tersebut selesai. 
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